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Abstract − Penelitian ditujukan untuk mengetahui uji secara empiris dengan variabel independen 

Kompensasi, Komitmen organisasi, Motivasi kerja dan dependen yakni turnover intention. Sampel 

yang di ujikan yakni karyawan tetap PT. Telkom Indonesia cabang Magelang sejumlah 86 

responden. Metode yang digunakan berupa kuesioner yang disebar kepada responden. Metode 

statistik  menggunakan metode analisis regresi linier berganda yakni hipotesis uji t dan uji F. Hasil 

pengujian menunjukan variabel kompensasi dan motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan pada 

variabel turnover intention. Hasil yang di dapatkan dari variabel komitmen organisasi memberikan 

pengaruh negatif dan signifikan pada variabel dependenya di PT. Telkom Indonesia cabang 

Magelang. 

Kata Kunci: Kompensasi, Komitmen Organisasi, Motivasi Kerja Dan Turnover Intention. 

 

PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu faktor yang tepat untuk organisasi yang dibuat 

berdasar visi, misi dan tujuan sebagai kepentingan yang dilaksanakan serta dijalankan 

manusia, (Larasati, 2018). Turnover intention yang terjadi pada PT. Telkom Indonesia 

Cabang Magelang menjadi salah satu masalah yang menjadi sorotan dari manajerial 

perusahaan. Faktor yang dapat dilihat dari keinginan karyawan untuk mengundurkan diri 

yaitu ketidakhadiran karyawan dalam jangka waktu yang lama di perusahaan, yang mana 

hal tersebut menjadi beban bagi perusahaan dimana tidak semua karyawan secara jelas dan 

tegas mengajukan permohonan pengunduran diri secara tertulis. (Belete, 2018) menyatakan 

mengenai syarat sebelum seseorang berkeinginan pindah kerja yaitu mempunyai niat untuk 

keluar atau disebut juga sebagai turnover intention. komitmen organisasi dapat diartikan 

pula sebagai keterikatan psikologis individu dengan organisasinya (Scales & Brown, 

2020). Pendapat Hasibuan (2016) Balas jasa mengacu pada segala pendapatan uang 

maupun barang yang di terima sebagai balas jasa atau imbalan. Menurut Hamali (2018) 

motivasi merupakan dorongan aktivitas yang memperbaiki perilaku seseorang. 

Berdasarkan Hasil riset simultan dari penelitian Putrianti et al., (2014), Diputra et al., 

(2021), Amalia (2020), Wiguna & Supriyatin (2018), Widiantara & Martadiani (2020), 

Khaidir et al., (2016), dan Manopo et al., (2023), menunjukan variabel independenya 

diperoleh bahwa adanya hubungan secara simultan pada variabel turnover intention. 

Berdasarkan uraian diatas penulis mengangkat judul “Analisis Pengaruh Kompensasi, 

Komitmen Organisasi, dan Motivasi Kerja terhadap Turnover Intention”. Tujuan penelitian 

ini guna mengetahui turnover yang ada di PT. Telkom cabang Magelangdengan 

menggunakan variabel tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan jenis data dalam penelitian ini pendekatan dilakukan secara kuntitatif. 

Pada PT. Telkom Indonesia cabang Magelang.Jalan Yos Sudarso nomor 2, Kecamatan 

Magelang Tengah, Kota Magelang, Jawa Tengah. Teknik purposive digunakan dalam 

penelitian ini dengan kriteria karyawan tetap. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 

sebanyak 86 karyawan tetap dari 187 karyawan PT. Telkom cabang Magelang. Metode 

yang digunakan berupa kuesioner yang disebar kepada responden. Metode statistik  
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menggunakan metode analisis regresi linier berganda yakni hipotesis uji T dan uji F. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN. 

Model Regresi Linier Berganda 

Model regresi linier berganda sebagai alat uji pengaruh masing-masing variabel 

penelitian. Alat bantu analisis yitu perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 24. Hasil 

analisis dipaparkan menggunakan table beriut: 
Tabel 1 Regresi linier berganda 

 Variabel B t Sig. 

(Constant) 52.516 3.515 0,001 

Kompensasi 0.240 -0.550 0.456 

Komitmen Organisasi -0.556 -1.919 0.058 

Motivasi Kerja 0.167 0.439 0.662 

a.Dependent Variabel: turnover intention 

Dari hasil uji tersebut yang di tunjukan oleh tabel 1 diperoleh nilai konstanta (β) 

sebesar 52,216, serta nilai standar koefisien regresi Kompensasi (β1) 0,240, komitmen 

organisasi (β2) -0,556, dan komitmen organisasi (β3) 0,167. Berdasarkan pernyataan 

tersebut dapat di jelaskan: 

• Nilai Konstanta (β) yaitu 52,216 

Menunjukan jika tidak ada nilai yang mempengaruhi variabel independen atau 

kompensasi, komitmen organisasi dan motivasi kerja pada turnover intention maka nilai 

turnover yaitu 52,216. 

• Nilai koefisien kompensasi (β1) yaitu 0,240 

Menunjukan jika penilaian pada variabel kompensasi meningkat sebesar 1 satuan 

artinya intensi turnover mengalami peningkatan 0,240 satuan. Variabel kompensasi 

memiliki nilai dan arah yang positif pada turnover intention. 

• Nilai koefisien komitmen organisasi (β2) yaitu -0,556 

Menunjukan jika penilaian pada variabel komitmen organisasi meningkat sebesar 1 

satuan artinya intensi turnover mengalami penurunan -0,556 satuan. Variabel komitmen 

organisasi negatif terhadap intensi turnover yang berarti tingginya kompensasi berdampag 

rendah pada turnover intention. 

• Nilai koefisien kompensasi (β3) yaitu 0,167 

Menunjukan jika penilaian pada motivasi kerja meningkat sebesar 1 satuan artinya 

intensi turnover mengalami peningkatan 0,167 satuan. Variabel motivasi kerja memiliki 

nilai dan arah yang positif pada turnover intention. 

UJI T 

Pengujian parsial ini bertujuan untuk menguji variabel diatas. Dasar 

pengambilannya sebagai berikut: 

a. Jika tingkat signifikansi kurang dari 0,10 disimpulkan  Ha diterima dan H0 ditolak.  

b. Jika tingkat signifikansi lebih dari 0,10 disimpulkan Ha ditolak dan H0 diterima. 
Tabel 2 Uji t 

Coefficientsa 

Variabel T Sig. 

Kompensasi .750 0.456 

Komitmen Organisasi -1.919 0.058 

Motivasi Kerja .439 0.662 

Berdasarkan hasil uji t yang ditunjukan tabel 2 Maka hasil dari data tersebut bisa di 

ketahui bahwa:  
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1. Ha1 ditolak dan H01 diterima.  

Nilai t hitung pengaruh kompensasi dengan intensi turnover (-0,550) < t tabel 

(1,2915) dan nilai signifikannya 0,456 > 0,10. Dengan demikian Ho1diterima dan Ha1 

ditolak artinya kompensasi tidak berpengaruh signifikan pada intensi turnover. 

Ha2 diterima dan H02 ditolak. 

Nilai t hitung pengaruh komitmen organisasi pada intensi turnover (-1,919) > t tabel 

(1,2915) dan nilai signifikanya 0,058 < 0,10. Dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2 

diterima artinya komitmen organisasi berpengaruh negatif dan signifikan pada intensi 

turnover. 

2. Ha3 ditolak dan H03 diterima  

Nilai t hitung pengaruh motivasi kerja pada intensi turnover (0,439) < t tabel 

(1,2915) dan nilai signifikanya 0,662 > 0,10. Dengan demikian Ho3 diterima dan Ha3 

ditolak artinya motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan pada intensi turnover. 

UJI F 

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat diketahui 

menggunakan Uji F. Apabila nilai F > atau signifikasinya < dari 0,10 variabel independen 

berpengaruh pada variabel dependen. 
Tabel 3 Uji F Anovaa 

 F Sig. 

Regression 1.614 .192b 

Sumber: hasil pengolahan data primer, 2024 

Uji F dinyatakan bahwa H4 ditolak dan Ho4 diterima. Hal ini ditandai dengan nilai 

F hitung sebesar 1.614 dan nilai signifikan F 0,192 > 0,10.  

Pembahasan 

1. Pengaruh kompensasi terhadap turnover intention 

t hitung < t tabel (-0.550 < 1,2915) dan signifikasinya (Sig.) 0.456 > 0,10 artinya 

kompensasi tidak berpengaruh signifikan pada intensi turnover hal ini berarti H1 ditolak. 

2. Pengaruh komitmen organisasi terhadap turnover intention 

t hitung > t tabel (-1.919 < 1,2915) signifikasinya (Sig.) 0.058 < 0,10 artinya 

komitmen organisasi berpengaruh negatif dan signfikan pada intensi turnover. Hal ini 

berarti H2 diterima berarti semakin tinggi komitmen organisasi semakin menurunkan 

tingkat perpindahan karyawan perusahaan tersebut. Sebaliknya saat komitmen organisasi 

menurun intensi turnover perusahaan mengalami penigkatan. 

3. Pengaruh motivasi kerja terhadap turnover intention 

Berdasarkan uji t bahwa nilai t hitung > t table sebesar 0.167 < 1,2915 dan nilai 

signifikansi (Sig.) 0.662 > 0,10 yang artinya bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh 

signfikan terhadap Turnover Intention. Hal ini menunjukkan bahwa Motivasi Kerja 

merupakan faktor yang dinilai setuju bagi responden dalam keputusan turnover intention 

ini berarti H3 ditolak. 

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Tjendra (2019), yang 

menunjukan hasil penelitian bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

turnover intention. Hasil yang berbeda ditunjukan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Rusilawati & Chandra (2022) dimana motivasi kerja berpengaruh positfif signifikan 

terhadap turnover intention.  

4. Pengaruh kompensasi, komimen organisasi,dan motivasi kerja terhadap turnover 

intention 

Uji F penelitian ini yaitu  nilai F hitung 1.614 signifikasinya 0,192, dapat 

disimpulkan tidak terdapat pengaruh signifikan pada kompensasi, komitmen organisasi, 

dan motivasi kerja terhadap turnover intention karyawan tetap PT. Telkom cabang 
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Magelang secara simultan karena nilai signifikasi yang di dapat lebih besar dari 0,10. 

berarti H4 ditolak. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan hasil bahwasanya:  

1. Kompensasi tidak berpengaruh signifikan untuk variabel turnover intention. Dapat 

disimpulkan bahwa semakin banyak tidaknya kompensasi yang diberikan, berpengaruh 

terhadap tingkat perpindahan karyawan.  

2. Komitmen organisasi  berpengaruh negatif dan signifikan untuk variabel turnover 

intention. Dapat disimpulkan bahwa tinggi atau rendah tingkat komitmen organisasi 

disuatu perusahaan, berpengaruh terhadap tingkat perpindahan karyawan.  

3. Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan untuk variabel turnover intention. Motivasi 

kerja tinggi yang ada pada diri seseorang berpengaruh rendah terhadap tingkat 

perpindahan karyawan. 
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